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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
pertumbuhan pesat pasar digital yang mengubah pola konsumsi
masyarakat, mekanisme transaksi, serta sistem distribusi barang dan jasa.
Fenomena ini menimbulkan persaingan yang semakin ketat antara pasar
digital dan pasar tradisional, sehingga memunculkan pertanyaan mengenai
kemampuan pasar tradisional dalam mempertahankan eksistensinya di era
digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi, keunggulan
kompetitif, serta tantangan yang dihadapi pasar tradisional dalam
menghadapi persaingan dengan pasar digital. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan observasi
lapangan pada beberapa pasar tradisional di wilayah perkotaan dan semi-
perkotaan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung keberlanjutan pasar
tradisional di tengah transformasi digital. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pasar tradisional masih memiliki daya saing yang kuat melalui
interaksi sosial yang intens antara pedagang dan pembeli, fleksibilitas
dalam penentuan harga, serta tingginya tingkat kepercayaan yang
terbangun dalam hubungan eckonomi masyarakat. Namun, pasar
tradisional juga menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya
pemanfaatan teknologi digital, keterbatasan sarana pendukung, dan belum
optimalnya kualitas layanan yang diberikan kepada konsumen. Penelitian
ini memberikan kontribusi keilmuan berupa penguatan pemahaman
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan pasar tradisional
di era digital serta menawarkan strategi adaptasi berbasis integrasi
teknologi dan peningkatan kualitas pelayanan. Temuan ini dapat menjadi
referensi bagi pengelola pasar, pelaku usaha, dan pembuat kebijakan
dalam merumuskan langkah-langkah pengembangan pasar tradisional
yang berkelanjutan dan kompetitif di tengah transformasi ekonomi digital.

Abstract

The development of information and communication technology has driven the rapid
growth of digital markets, transforming consumer consumption patterns, transaction
mechanisms, and the distribution systems of goods and services. This phenomenon has
led to increasingly fierce competition between digital and traditional markets, raising
questions about the ability of traditional markets to maintain their existence in the
digital era. This study aims to analyze the potential, competitive advantages, and
challenges faced by traditional marfkets in _facing competition with digital markets. This
study uses a qualitative approach using literature studies and field observations in
several traditional markets in urban and semi-urban areas. The data obtained are
analyzed descriptively to identify factors that support the sustainability of traditional
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markets amidst the digital transformation. The results show that traditional markets
still have strong competitiveness throngh intense social interactions between traders and
buyers, flexcibility in pricing, and a high level of trust built within the community's
economic  relationships. However, traditional markets also face varions obstacles,
particularly low utilization of digital technology, limited supporting facilities, and
suboptimal service quality provided to consumers. This study contributes to scientific
knowledge by strengthening understanding of the factors influencing the sustainability of
traditional markets in the digital era and offering adaptation strategies based on
technology integration and improved service quality. These findings can serve as a
reference for market managers, business actors, and policy makers in_formulating steps
to develop sustainable and competitive traditional markets amidst the digital economic
transformation.

@ 9 °

This is an open access article under the CC-BY-SA license

1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi saat ini, pasar tradisional menghadapi tantangan yang semakin kompleks
akibat perkembangan pasar modern, seperti supermarket, minimarket, dan pusat perbelanjaan modern.
Kehadiran pasar modern yang menawarkan kenyamanan, kebersihan, sistem pembayaran digital, serta
pelayanan yang lebih terorganisasi menyebabkan terjadinya perubahan perilaku konsumen dalam
memilih tempat berbelanja. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya jumlah pengunjung dan
pendapatan pedagang di pasar tradisional (Kurniasari et al., 2023; Rasda & Hm, 2025; Wibawa et al.,
2024).

Selain itu, perubahan gaya hidup masyarakat dan meningkatnya penggunaan teknologi digital juga
mempercepat pergeseran pola konsumsi masyarakat dari pasar tradisional menuju pasar modern dan
platform perdagangan digital (Breliana & Febriyanti, 2024). Persaingan tersebut menuntut pasar
tradisional untuk mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan preferensi
konsumen agar tetap bertahan dalam sistem ekonomi modern (Sholih & Hilal Sekolah Tinggi Ekonomi
Syariah Al Falah Gresik, 2022).

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, pasar tradisional masih memiliki posisi penting dalam
struktur ekonomi masyarakat karena berperan sebagai penggerak ekonomi kerakyatan, pendukung
keberlangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta penyedia lapangan pekerjaan bagi
masyarakat local (Thahir et al., 2020). Pasar tradisional juga memiliki fungsi sosial yang kuat karena
menjadi ruang interaksi sosial masyarakat dan media pembentukan hubungan ekonomi antarpelaku
pasar (Hartanto, 2025). Interaksi tawar-menawar antara penjual dan pembeli menciptakan hubungan
emosional yang menjadi ciri khas pasar tradisional dan sulit ditemukan pada sistem perdagangan
modern (Pratma, 2025). Oleh sebab itu, keberadaan pasar tradisional tidak hanya dipandang dari aspek
ckonomi semata, tetapi juga sebagai bagian dari identitas sosial dan budaya masyarakat lokal.

Potensi pasar merupakan batas maksimum permintaan yang dapat dicapai oleh suatu pasar
terhadap produk atau jasa tertentu dan memberikan gambaran mengenai peluang pertumbuhan pasar di
masa mendatang. Estimasi potensi pasar dapat dianalisis melalui berbagai indikator seperti harga, lokasi
strategis, kualitas pelayanan, aksesibilitas, serta kelengkapan produk (Purwanto et al., 2021; Syukria,
2023; Yuni et al., 2024).

Dalam konteks pasar tradisional, faktor lokasi dan aksesibilitas menjadi aspek penting yang
memengaruhi tingkat kunjungan konsumen. Pasar yang berada di pusat aktivitas masyarakat cenderung
memiliki intensitas transaksi yang lebih tinggi dibandingkan pasar yang sulit dijangkau (Purwanto et al.,

66 4. httpsy/10.57255/ jovishe.v1i1.1701 Susan Kurniati et.al, Potensi Pasar Tradisional ...



JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy

Vol. 05 No. 01 (June 2026) pp, 6577
2021). Selain itu, kualitas pelayanan, kebersihan, kenyamanan lingkungan pasar, dan fasilitas pendukung
juga terbukti memengaruhi loyalitas konsumen untuk tetap berbelanja di pasar tradisional (Prakoso &
Rolalisasi, 2025; Raditha et al., 2017).

Perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh besar terhadap aktivitas ekonomi
masyarakat, termasuk sektor perdagangan tradisional. Transformasi digital telah mengubah pola
transaksi konvensional menjadi lebih praktis melalui penggunaan pembayaran digital, media sosial,
marketplace, dan sistem pemasaran berbasis teknologi (Gullino et al., 2022; Prananingtyas &
Zulaekhah, 2021; Sujatmiko et al., 2022).

Digitalisasi pasar tradisional dipandang sebagai salah satu strategi penting untuk meningkatkan
daya saing pasar rakyat di tengah pertumbuhan ekonomi digital dan ekspansi pasar modern (Pangestu,
2025). Pemanfaatan teknologi digital dapat membantu pedagang memperluas jangkauan pemasaran,
meningkatkan efisiensi transaksi, serta memperkuat hubungan dengan konsumen (Pasarela, 2021).
Namun demikian, implementasi digitalisasi pasar tradisional masih menghadapi berbagai kendala,
seperti rendahnya literasi digital pedagang, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan resistensi terhadap
perubahan sistem perdagangan (Wisti & Putra Kedua, 2025).

Pasar tradisional sebagai pasar rakyat tetap menjadi pusat aktivitas ekonomi masyarakat daerah.
Pasar tradisional berfungsi sebagai media interaksi antara penjual dan pembeli yang berlangsung secara
langsung dalam waktu dan lokasi tertentu. Aktivitas jual beli tersebut menjadikan pasar sebagai salah
satu indikator perkembangan ekonomi suatu daerah (Mulyana et al., 2024; Murti et al., 2024; Salsabila et
al., 2024).

Selain berfungsi sebagai pusat distribusi kebutuhan pokok, pasar tradisional juga berkontribusi
terhadap stabilitas ekonomi masyarakat menengah ke bawah dan penguatan ekonomi local (Hartanto,
2025). Revitalisasi pasar tradisional melalui peningkatan fasilitas, sanitasi, tata kelola pasar, dan
penguatan manajemen berbasis teknologi menjadi langkah penting untuk menjaga keberlanjutan pasar
tradisional di tengah persaingan ekonomi modern (Kurniasari et al., 2023; Meylani et al., 2024; Prakoso
& Rolalisasi, 2025; Yulianti & Kintani, 2020).

Salah satu pasar tradisional yang memiliki potensi ekonomi cukup baik adalah Pasar Desa
Sukamukti. Pasar ini memiliki lokasi yang strategis karena berada di pusat Desa Sukamukti, tepat di
sekitar balai desa dan alun-alun desa sehingga menjadi pusat aktivitas perdagangan masyarakat setempat.
Letak yang strategis tersebut menjadikan Pasar Sukamukti sebagai salah satu pusat perbelanjaan utama
masyarakat desa dan sekitarnya.

Selain itu, keberadaan pasar ini memberikan kontribusi terhadap aktivitas ekonomi masyarakat
lokal, khususnya bagi pedagang kecil dan pelaku usaha mikro. Potensi tersebut dapat menjadi modal
penting dalam meningkatkan daya saing pasar tradisional apabila didukung dengan pengelolaan yang
baik, peningkatan kualitas pelayanan, serta adaptasi terhadap perkembangan teknologi perdagangan
digital (Rahmani et al., 2024; Rifaldo & Franciskus Antonius Alijoyo, 2025).

Persaingan pasar merupakan kondisi ketika terdapat banyak penjual dan pembeli sehingga tidak ada
satu pihak yang mampu mengendalikan harga secara dominan. Dalam pasar persaingan sempurna,
harga terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran, sementara pelaku pasar bertindak
sebagai price taker atau penerima harga (Artha Kusuma et al., 2020; AZIZUL, 2024; Prananingtyas &
Zulaekhah, 2021).

Persaingan yang terjadi antara pasar tradisional dengan pasar modern maupun pasar digital
menunjukkan adanya perubahan struktur perdagangan akibat perkembangan teknologi dan perubahan
perilaku konsumen. Produk pertanian seperti beras, sayuran, dan bahan pangan lainnya menjadi contoh
komoditas yang diperdagangkan dalam mekanisme persaingan yang relatif mendekati pasar persaingan

Marfudin et.al, Potensi Pasar Tradisional ... httpsy// 10.57255/ jovishe.v1i1.1701 d 67



JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy
Vol. 05 No. 01 (June 2026) pp, 6577

sempurna karena banyaknya penjual dan homogenitas produk. Oleh karena itu, pasar tradisional
dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan, kenyamanan, inovasi digital, serta strategi pengelolaan
pasar agar mampu bertahan dan bersaing dalam dinamika ekonomi modern (Chaniago, 2022; Luu,
2020).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi Pasar Desa
Sukamukti dalam menghadapi persaingan dengan pasar modern dan perdagangan digital,
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi daya saingnya, serta mengkaji peluang dan kendala
digitalisasi pasar tradisional dalam mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat. Penelitian ini akan
berfokus pada pengintegrasian analisis daya saing pasar tradisional dengan aspek kesiapan digitalisasi
pada konteks pasar desa yang masih sedikit dibahas pada kajian penelitian sebelumnya, sehingga
menghasilkan model pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi adaptasi pasar tradisional

di era ekonomi digital.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk
mempelajari secara instensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu
unit sosial atau individu, kelompok, lembaga atau masyarakat (sugiyono 2011).

Dalam Penelitian ini yang menjadi populasi adalah Seluruh Pengelola Pasar Tradisional Desa Suka
Mukti. Dalam penelitian ini peneliti menggali informs dari beberapa informan yaitu Ketua, Pengurus
dan para pedagang . Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif, data dikumpulkan melalui obervasi, wawancara, dan dokumentasi,
selanjutnya dianalisis melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Potensi Pasar Tradisional Dalam Persaingan Melalui Media Digital

Pasar Tradisional Desa Sukamukti memiliki potensi yang besar, terutama karena lokasinya yang
sangat strategis di pusat desa, sehingga menjadi titik utama aktivitas perdagangan masyarakat. Pasar ini
termasuk pasar tradisional yang cukup ramai, terletak di pinggir jalan utama desa, persis di depan balai
desa dan alun-alun Sukamukti.

Saat ini, pasar telah menunjukkan kemajuan yang cukup berarti. Jika pada awalnya para pedagang
belum memiliki kios permanen, kini sebagian dari mereka telah menempati kios yang tertata dengan
baik, meskipun masih ada pedagang yang berjualan dalam kondisi seperti saat pasar pertama kali berdiri.

Dalam menghadapi persaingan bisnis, ada sejumlah aspek yang harus diperhatikan oleh pelaku
usaha berdasarkan potensi yang telah diidentifikasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Syukria,
2023) yang menyatakan bahwa pasar tradisional memiliki potensi besar dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat apabila didukung oleh pengelolaan dan strategi pemasaran yang tepat.

Berikut ini merupakan hasil pemaparan dari wawancara penulis dengan pedagang Pasar Tradisional
Desa Sukamukti.

a. Harga

Dari aspek harga, harga dapat diartikan sebagai nilai tukar yang setara dengan sejumlah uang
atau barang lain, yang diberikan sebagai imbalan atas manfaat yang diperoleh dari suatu barang
atau jasa oleh individu atau kelompok, dalam waktu dan tempat tertentu.
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Sebagian besar pedagang menyebutkan bahwa pasar ini menawarkan barang dengan harga
yang murah dan lebih terjangkau dibandingkan dengan pasar modern. Dengan harga yang murah
dan terjangkau, pasar ini mampu membantu masyarakat setempat dalam memenuhi kebutuhan
pokok harian rumah tangga sehingga ~ memberikan  akses lebih luas kepada

masyarakat ~ untuk memenuhi kebutuhan mereka tanpa harus mengeluarkan biaya yang
tinggi.

Penetapan harga yang di tetapkan oleh pedagang pasar tradisional di Desa Sukamukti, saat
ini diantaranya menggunakan penetapan harga berdasarkan harga yang berlaku. Walaupun harga
bahan-bahan pokok di pasara itu naik, para pedagang tidak menaikan harga produknya, hanya saja
pedagang menyesuaikan barang yang dijualnya.

Peneliti menemukan bahwa adanya persaingan antara pasar modern dan e-cammerce
menyebabkan banyak pedagang mengalami penurunan. Berbagai cara dilakukan oleh pedagang
pasar tradisional Desa Sukamukti untuk mempertahankan dan menarik pembeli untuk
mengunjungi pasar tradisional.

Bermacam strategi penetapan harga ganjil, bonus pembeli diterapkan atau memberikan
potongan harga apabila membeli dalam jumblah banyak. Selain itu terdapat tawar-menawar antara
penjual dan pembeli yang mana ini menjadi ciri khas akan keberadaan pasar tradisional.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga yang relatif murah menjadi salah satu
kekuatan utama Pasar Tradisional Desa Sukamukti dalam mempertahankan konsumen di tengah
persaingan pasar modern dan digital.

Temuan ini mendukung penelitian(Hartanto, 2025) yang menjelaskan bahwa pasar
tradisional memiliki kekuatan sosial-ekonomi melalui fleksibilitas harga dan hubungan langsung
antara pedagang dan pembeli. Sistem tawar-menawar yang masih dipertahankan juga menjadi nilai
lebih yang sulit ditemukan pada pasar modern maupun platform digital.

b. Lokasi Strategis

Pemillihan lokasi sangat penting meningkat ketika teradi kesalahan dalam analisis akan
menyebabkan pembengkakan pada biaya yang dikeluarkan. Pemilihan lokasi strategis adalah
investasi jangka panjang yang dapat mempengaruhi keberhasilan bisnis. Dengan
mempertimbangkan faktor-faktor di atas, bisnis anda dapat meningkat efisiensi operasional,
menarik lebih banyak pelanggan dan mendukung pertumbuan yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian yag dilakukan oleh peneliti, dari segi lokasi strategis, Pasar
Tradisional Desa Sukamukti termasuk pasar dengan lokasi yang strategis yakni terletak di pinggir
poros Kecamatan Mesuji kabupaten Ogan Komering Ilir. Pemilihan lokasi sangat penting
mengingat ketika terjadi kesalahan dalam analisis akan menyebabkan pembengkakan pada biaya
yang dikeluarkan. Pemilihan lokasi tergantung pada jenis usaha atau investasi yang dijalankan.
Pasar ini memiliki akses yang mudah dijangkau oleh banyak orang, termasuk pembeli dari desa-
desa sekitarnya.

Lokasi yang strategis membuat bahwa pasar tradisional desa Sukamukti ini dapat diakses oleh
berbagai kelompok masyarakat, meningkatkan jumlah pengunjung dan pelanggan. Aksesibilitas
yang baik tidak hanya memudahkan transaksi tetapi juga mendukung pengembangan ekonomi
dengan menarik lebih banyak pedagang dan pembeli. Pengembangan infrastruktur di sekitar
pasar, seperti perbaikan jalan dan penyediaan tempat parkir, semakin memperkuat manfaat dari
lokasi strategis ini.
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Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa lokasi strategis menjadi faktor penting dalam
meningkatkan daya tarik Pasar Tradisional Desa Sukamukti. Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian Purwanto et al. (2021) yang menyatakan bahwa pasar tradisional yang berada di pusat
aktivitas masyarakat cenderung memiliki tingkat transaksi yang lebih tinggi dibandingkan pasar
yang sulit dijangkau. Lokasi yang mudah diakses menjadi modal utama bagi pasar tradisional
untuk mempertahankan eksistensinya di tengah persaingan pasar modern.
c. Kualitas Pelayanan

Dari segi kualitas pelayanan, pelayanan yang baik dapat menjaga hubungan pedagang dengan
pembeli enjadi baik dan nyama. Pelayanan yang diberikan harus sebaik mungkin, karena ini
berhubungan langsung dengan pembeli yang bersifat terus menerus dalam menyediakan kepuasan
pembeli. Apabila pelayanan yang kita berikan tidak baik, maka akan berdampak pada minat
konsumen dalam belanja di di toko ini.

Berdasarkan hasil peneitian yang dilakukan oleh peneliti di pasar Tradisional Desa
Sukamukti, cara kualitas pelayanan dagangan sudah cukup baik. Dengan menerapkan hubungan
pedagang dengan pembeli, dengn cara memperhatikan beberapa aspek yaitu ingin memberikan
yang terbaik seperti promosi dari mulut ke mulut, memperhatikan kepuassan para pelanggan.
Para pedagang pasar tradisional di desa Sukamukti juga melakukan pelayanan yang baik, agar
pelanggan diberikan kualitas yang baik seperti sikap yang ramah pedagang yang senyum tidak
terlalu memaksa pembeli.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh penting
dalam mempertahankan loyalitas pelanggan pasar tradisional. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Raditha et al. (2017) yang menjelaskan bahwa pelayanan yang baik dan keterlibatan
pelanggan dapat meningkatkan kepuasan serta loyalitas konsumen. Hubungan emosional antara
pedagang dan pembeli menjadi salah satu kekuatan pasar tradisional yang tidak dimiliki oleh
sistem perdagangan modern maupun digital.

d. Kelengkapan Produk

Berdasarkan hasil peneitian yang dilakukan oleh peneliti di pasar tradisional desa Sukamukti,
cara kualitas pelayanan dagangan sudah cukup baik. Dengan menerapkan hubungan pedagang
dengan pembeli, dengn cara memperhatikan beberapa aspek yaitu ingin memberikan yang terbaik
seperti promosi dari mulut ke mulut, memperhatikan kepuasan para pelanggan. Para pedagang
pasar tradisional di desa Sukamukti juga melakukan pelayanan yang baik, agar pelanggan
diberikan kualitas yang baik seperti sikap yang ramah pedagang yang senyum tidak terlalu
memaksa pembeli.

Berdasarkan hasi penelitian yang dilakukan di pasar tradisional desa Sukamukti, kelengkapan
produk pasar tradisional desa Sukamukti juga menyediakan berbagai jenis barang, mulai dari hasil
pertanian, seperti sayuran, bumbu dapur, beras, dan lainnya. Keberagaman produk ini
memudahkan konsumen untuk memperoleh semua kebutuhan mereka dalam satu tempat,
mengurangi waktu dan biaya transportasi.

Selain itu, variasi produk yang beragam ini mendukung pedagang Pasar tradisional desa
Sukamukti dalam menjangkau pasar yang lebih besar dan memungkinkan mereka untuk bersaing
dengan produk-produk dari sumber lain. Dengan menawarkan produk yang beragam, pasar ini
telah berperan sebagai pusat ekonomi yang memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat dan
mendukung keberlanjutan usaha pedagang setempat.
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Pasar tardisional Desa Sukamukti merupakan pasar dengan pilihan produk yang beragam
baik barang maupun jasa telah tersedia. Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah
dilakukan peneliti beberapa produk yang terdapat pada pasar tradisional desa Sukamukti
diantaranya sembako atau perancangan, sayur mayur, buah buahan, jajanan pasar, aneka makanan,
daging segar, lauk pauk, ancka jenis ikan basah dan ikan kering, gerabah, kain, pakaian lakilaki dan
perempuan, pakaian anak, seragam sekolah, dan lain- lain.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Pasar tradisional desa Sukamukti memiliki potensi
besar dalam meningkatkan ekonomi pedagang pasar tradisional. Melalui harga produk yang
terjangkau, lokasi yang strategis, kualitas pelayanan, dan kelengkapan produk. Dengan adanya
upaya berkelanjutan dalam meningkatkan fasilitas dan dukungan, pasar ini dapat terus
berkembang dan memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar bagi pedagang setempat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelengkapan produk menjadi salah satu faktor yang
memperkuat daya saing Pasar Tradisional Desa Sukamukti. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Salsabila et al. (2024) yang menyatakan bahwa pasar tradisional memiliki peran penting dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat sekaligus meningkatkan aktivitas ekonomi lokal. Kelengkapan
produk memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk memenuhi berbagai kebutuhan dalam
satu lokasi sehingga pasar tradisional tetap diminati oleh masyarakat.

3.2 Sistem Persaingan Pasar Tradisional Melalui Media Digital

Di tengah perkembangan era digital, pasar tradisional menghadapi tantangan besar dalam menjaga
keberlangsungannya. Kehadiran berbagai platform e-commerce, aplikasi belanja daring, serta
kemudahan transaksi digital telah mengubah perilaku konsumsi masyarakat. Konsumen saat ini
cenderung mengutamakan kemudahan, kecepatan, efisiensi, dan kenyamanan dalam berbelanja, yang
menjadi keunggulan utama pasar digital. Perubahan perilaku tersebut merupakan konsekuensi dari
transformasi ekonomi digital yang menggeser pola interaksi antara penjual dan pembeli dari transaksi
tatap muka menuju transaksi berbasis teknologi. Penelitian Tetep et al.,, (2024) menjelaskan bahwa
digitalisasi ekonomi telah memengaruhi perilaku ekonomi masyarakat secara signifikan, termasuk dalam
pola konsumsi dan proses pengambilan keputusan pembelian.

Meskipun demikian, pasar tradisional masih memiliki daya saing yang tidak sepenuhnya dapat
digantikan oleh pasar digital. Daya saing tersebut terletak pada kedekatan sosial antara pedagang dan
pembeli, fleksibilitas harga melalui proses tawar-menawar, serta tingginya tingkat kepercayaan yang
terbangun dalam interaksi langsung. Perspektif ini sejalan dengan teori modal sosial (social capital) yang
menempatkan kepercayaan, jaringan sosial, dan hubungan interpersonal sebagai sumber keunggulan
kompetitif dalam aktivitas ekonomi. Dalam konteks pasar tradisional, modal sosial menjadi faktor
penting yang memungkinkan pasar tetap bertahan di tengah ekspansi perdagangan digital. Selain itu,
penelitian Purba et al., (2024)menunjukkan bahwa kemampuan pedagang untuk beradaptasi dengan
perubahan teknologi menjadi strategi utama dalam mempertahankan keberlangsungan usaha di era
digital.

Lebih lanjut, digitalisasi tidak harus dipandang sebagai ancaman bagi pasar tradisional, melainkan
sebagai peluang untuk meningkatkan daya saing. Konsep digital adoption menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar,
dan memperkuat keberlanjutan usaha. Penelitian yang dilakukan terhadap UMKM pasar tradisional di
Indonesia menemukan bahwa adopsi teknologi digital berpengaruh positif terhadap kinerja usaha dan
keberlanjutan bisnis, terutama apabila didukung oleh literasi keuangan dan kesiapan teknologi yang
memadai.
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Persaingan antara pasar tradisional dan pasar digital bukanlah hubungan yang saling meniadakan,
melainkan dapat berkembang dalam bentuk integrasi. Salah satu pendekatan yang relevan adalah strategi
omni-channel, yaitu mengombinasikan layanan offline dan online untuk memenuhi kebutuhan
konsumen secara lebih efektif. Temuan Breliana & Febriyanti, (2024) menunjukkan bahwa penerapan
strategi omni-channel melalui media sosial dan platform digital mampu memperluas jangkauan
pemasaran pasar tradisional tanpa menghilangkan karakteristik interaksi langsung yang menjadi ciri
khasnya.

Dengan demikian, keberlanjutan pasar tradisional di era digital sangat ditentukan oleh
kemampuannya dalam mengintegrasikan keunggulan tradisional yang dimiliki dengan pemanfaatan
teknologi digital secara bertahap. Dukungan pemerintah melalui penyediaan infrastruktur digital,
peningkatan literasi digital pedagang, serta pengembangan sistem pemasaran berbasis teknologi menjadi
faktor penting untuk memperkuat daya saing pasar tradisional. Digitalisasi yang dilakukan secara adaptif
dan sesuai dengan karakteristik lokal tidak hanya membantu pasar tradisional bertahan, tetapi juga
membuka peluang untuk berkembang secara berkelanjutan dalam ekosistem ekonomi digital. Berikut
adalah beberapa bentuk persaingan pasar tradisional melalui media digital atau online sebagai berikut :

a. Pedagang Pasar Tradisional Di-commerce

Pasar tradisional di Indonesia kini mengalami transformasi dengan memanfaatkan e-
commerce untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan daya saing. Digitalisasi pasar
tradisional bukan hanya sekadar tren, melainkan kebutuhan untuk bertahan dan berkembang di era
digital. Salah satu tantangan utama yang dihadapi pasar tradisional adalah persaingan dengan pasar
modern, terutama yang memiliki modal besar, yang sering kali menawarkan produk dengan harga
jauh lebih murah dibandingkan dengan harga di pasar tradisional untuk produk yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pasar tradisional di Desa Sukamukti,
berbagai platform belanja digital seperti Tokopedia, Shopee, Bukalapak, dan ILazada telah tersedia.
Bahkan, semua bentuk transaksi yang memanfaatkan jaringan internet menawarkan berbagai
pilihan dengan sangat baik. Setiap pengunjung atau calon pembeli dapat dengan mudah mengakses
platform belanja digital tersebut, hanya dengan satu klik, informasi mengenai jenis produk,
deskripsi, harga, serta ongkos kirim akan langsung muncul. Sebagai contoh, seorang penjual sayur
di pasar tradisional yang membuka toko di Tokopedia, kemudian bersaing dengan penjual sayuran
lainnya yang juga menjual produk mereka melalui platform yang sama.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan e-commerce memberikan pengaruh besar
terthadap pola persaingan pasar tradisional. Pedagang tidak lagi hanya bersaing dengan sesama
pedagang di pasar lokal, tetapi juga dengan penjual dari berbagai daerah melalui platform digital.
Temuan ini mendukung penelitian Pangestu (2025) yang menyatakan bahwa marketplace digital
telah mengubah sistem perdagangan masyarakat menjadi lebih terbuka dan kompetitif. Selain itu,
hasil penelitian ini juga sejalan dengan Kurniasari et al. (2023) yang menjelaskan bahwa adopsi
teknologi digital dapat meningkatkan keberlanjutan usaha dan memperluas jangkauan pemasaran
UMKM di pasar tradisional.

Namun demikian, pemanfaatan e-commerce oleh pedagang Pasar Tradisional Desa Sukamukti
masih tergolong rendah. Sebagian besar pedagang hanya mengetahui keberadaan platform digital
tanpa memahami strategi pemasaran digital secara optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi
digital pedagang masih menjadi kendala dalam proses transformasi digital pasar tradisional.
Temuan ini sesuai dengan penelitian Wisti dan Putra Kedua (2025) yang menyatakan bahwa
keterbatasan kemampuan teknologi menjadi hambatan utama dalam digitalisasi pasar tradisional.
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b. Live Streaming Penjualan

Live streaming penjualan adalah teknik pemasaran di mana penjual melakukan siaran langsung
melalui platform digital untuk mempromosikan dan menjual produk atau layanan mereka. Selama
sesi live, penjual dapat menunjukkan produk, menjawab pertanyaan audiens secara langsung, dan
menawarkan promo khusus untuk mendorong pembelian secara instan. Metode ini
menggabungkan elemen hiburan, edukasi, dan interaksi langsung, menciptakan pengalaman belanja
yang lebih personal dan menarik bagi konsumen. Adapun beberapa platform yang mendukung live
streaming penjualan seperti. Shopee Live, Tokopedia Play, Instagram Live & Facebook Live, dan
TikTok Shop.

Hasil penelitian di pasar tradisional desa Sukamukti menunjukkan bahwa sebagian besar
pedagang belum sepenuhnya memahami konsep live streaming. Umumnya, mereka hanya
mengetahui keberadaan fitur ini melalui platform media sosial seperti TikTok, Shopee Live, atau
Facebook Live, namun belum pernah memanfaatkannya secara langsung. Meski belum terbiasa
dengan teknologi tersebut, mayoritas pedagang mengungkapkan ketertarikan untuk mencoba,
terutama jika tersedia pelatthan atau bimbingan. Mereka menilai live streaming berpotensi
membantu meningkatkan jumlah pelanggan, khususnya dari luar wilayah sekitar.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa live streaming memiliki potensi besar sebagai
strategi pemasaran digital bagi pedagang pasar tradisional. Sistem ini memungkinkan pedagang
menjalin komunikasi langsung dengan konsumen sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan
minat beli masyarakat. Hasil penelitian ini mendukung pendapat Sujatmiko et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa digital entrepreneurship dan pemanfaatan media digital dapat meningkatkan
daya saing usaha di era ekonomi digital.

Selain itu, penggunaan live streaming juga dapat menjadi sarana promosi yang lebih murah dan
efektif dibandingkan pemasaran konvensional. Akan tetapi, keterbatasan kemampuan penggunaan
teknologi, kurangnya pelatihan, dan rendahnya pemahaman mengenai strategi pemasaran digital
menyebabkan pedagang belum mampu memanfaatkan fitur tersebut secara optimal. Kondisi ini
mempetlihatkan perlunya dukungan pemerintah maupun pengelola pasar dalam memberikan
pelatihan literasi digital kepada pedagang pasar tradisional.

c. Pemesanan Online dan Layanan Antar

Layanan pemesanan online dan pengantaran merupakan dua elemen kunci dalam sistem e-
commerce yang memberikan kemudahan bagi konsumen untuk mendapatkan produk atau jasa
tanpa harus mengunjungi toko secara langsung. Kedua layanan ini kini telah menjadi bagian
integral dari kehidupan masyarakat modern, terutama di wilayah perkotaan seperti Jakarta. Dalam
konteks transformasi digital, pemesanan online dan layanan antar memainkan peran yang
signifikan, khususnya bagi pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Dengan memanfaatkan
fasilitas ini, UKM dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saing mereka di
tengah persaingan digital yang semakin ketat.

Pemesanan online merupakan aktivitas membeli produk atau layanan melalui media digital,
seperti aplikasi seluler atau situs web. Dalam proses ini, konsumen dapat memilih barang yang
diinginkan, memasukkannya ke dalam keranjang belanja, dan menyelesaikan pembayaran secara
digital tanpa harus melakukan interaksi langsung dengan penjual. Adapun contoh Pemesanan
Online seperti, GoFood atau GrabFood, Tokopedia atau Bukalapak, Traveloka atau Tiket.com.

Layanan antar merupakan metode pengiriman makanan atau barang dari pihak penjual kepada
pembeli setelah pesanan dikonfirmasi. Pengiriman ini umumnya dilakukan oleh kurir atau

Marfudin et.al, Potensi Pasar Tradisional ... httpsy// 10.57255/ jovishe.v1i1.1701 d 73



JOVISHE : Journal of Visionary Sharia Economy
Vol. 05 No. 01 (June 2026) pp, 6577
pengemudi yang bermitra dengan aplikasi pengantaran atau platform e-commerce. Adapun contoh
Layanan Antar seperti, GoSend atau GrabExpress, JNE atau Tiki, dan Pengantara produk yang
dibeli secara online langsung ke alamat pebeli.

Berdasarkan hasil penelitian di pasar tradisional desa Sukamukti, sebagian besar pedagang
belum memanfaatkan pemesanan online dan layanan antar secara aktif dalam kegiatan usaha
mereka. Beberapa pedagang masih bergantung pada pemesanan melalui telepon atau WhatsApp
pribadi, dan belum terhubung dengan platform digital seperti marketplace atau aplikasi ojek online.
Meski begitu, beberapa pedagang mulai menyadari bahwa pemesanan online dan layanan antar
dapat membantu menjangkau konsumen yang tidak bisa datang langsung ke pasar terutama mereka
yang berada di luar daerah atau memiliki jadwal padat. Namun mereka mengungkapkan belum
mengetahui cara mengelola sistem ini dengan efektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemesanan online dan layanan antar memiliki peluang
besar dalam meningkatkan daya saing pasar tradisional apabila diterapkan secara optimal. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Purwanto et al. (2021) yang menyatakan bahwa transformasi pasar
tradisional menuju sistem digital dapat membantu meningkatkan efisiensi transaksi dan
memperluas jangkauan konsumen. Selain itu, penelitian Prananingtyas dan Zulaekhah (2021) juga
menjelaskan bahwa pemanfaatan sistem logistik dan distribusi berbasis teknologi dapat
meningkatkan efektivitas perdagangan dan daya saing usaha.

Namun demikian, keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi, dan
kurangnya pendampingan menjadi hambatan utama dalam penerapan layanan pemesanan online
dan layanan antar di Pasar Tradisional Desa Sukamukti. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari
pemerintah daerah, pengelola pasar, dan pihak terkait dalam menyediakan pelatihan,
pendampingan, serta fasilitas digital agar pedagang pasar tradisional mampu beradaptasi dengan
perkembangan sistem perdagangan modern.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem persaingan pasar tradisional
melalui media digital di Pasar Tradisional Desa Sukamukti masih berada pada tahap awal
perkembangan. Meskipun sebagian besar pedagang belum memanfaatkan teknologi digital secara
optimal, terdapat kesadaran dan minat untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi
perdagangan digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasar tradisional masih memiliki peluang
besar untuk berkembang dan bersaing apabila didukung dengan peningkatan literasi digital,
pelatihan teknologi, serta penguatan sistem pemasaran berbasis digital.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pasar
Tradisional Desa Sukamukti memiliki potensi yang cukup besar dalam menghadapi persaingan dengan
pasar modern maupun pasar digital. Potensi tersebut terlihat dari beberapa faktor utama, yaitu harga
produk yang relatif terjangkau, lokasi pasar yang strategis, kualitas pelayanan yang baik, serta
kelengkapan produk yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Keberadaan pasar yang berada di
pusat aktivitas masyarakat menjadikan Pasar Tradisional Desa Sukamukti tetap menjadi pilithan
masyarakat dalam melakukan aktivitas perdagangan dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari.

Dari aspek harga, pasar tradisional masih memiliki keunggulan melalui sistem tawar-menawar dan
fleksibilitas harga yang memberikan keuntungan bagi konsumen. Selain itu, hubungan sosial antara
pedagang dan pembeli menjadi nilai khas yang memperkuat loyalitas pelanggan terhadap pasar
tradisional. Dari segi lokasi, aksesibilitas pasar yang mudah dijangkau masyarakat dari berbagai wilayah
sekitar menjadi faktor penting dalam meningkatkan jumlah pengunjung dan aktivitas transaksi di pasar.
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Kualitas pelayanan pedagang juga menunjukkan kondisi yang cukup baik melalui sikap ramah,
komunikasi yang baik dengan pembeli, dan perhatian terhadap kepuasan pelanggan. Sementara itu,
kelengkapan produk yang tersedia di pasar memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk memenuhi
berbagai kebutuhan dalam satu tempat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pasar tradisional masih
memiliki fungsi penting sebagai pusat ekonomi masyarakat lokal.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah menciptakan perubahan dalam sistem
perdagangan masyarakat. Kehadiran e-commerce, live streaming penjualan, serta layanan pemesanan
online dan layanan antar menjadi bentuk persaingan baru yang dihadapi pasar tradisional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang Pasar Tradisional Desa Sukamukti belum
memanfaatkan media digital secara optimal dalam kegiatan perdagangan mereka. Rendahnya literasi
digital, keterbatasan pengetahuan teknologi, serta minimnya pelatthan menjadi hambatan utama dalam
proses digitalisasi pasar tradisional.

Meskipun demikian, sebagian besar pedagang menunjukkan minat dan kesiapan untuk
memanfaatkan teknologi digital apabila tersedia pendampingan dan pelatihan yang memadai. Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi pasar tradisional memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai
strategi meningkatkan daya saing pasar tradisional di era ekonomi digital. Oleh karena itu, diperlukan
sinergi antara pemerintah, pengelola pasar, dan masyarakat dalam mendukung pengembangan pasar
tradisional melalui peningkatan fasilitas, penguatan sumber daya manusia, serta pelatihan literasi digital
bagi para pedagang.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan kepada pemerintah daerah dan pengelola pasar
untuk terus melakukan revitalisasi pasar tradisional melalui peningkatan fasilitas, kebersihan,
kenyamanan, dan infrastruktur pendukung agar mampu meningkatkan daya tarik pasar bagi masyarakat.

Selain itu, perlu adanya pelatihan dan pendampingan literasi digital bagi pedagang pasar tradisional,
khususnya dalam pemanfaatan e-commerce, media sosial, live streaming penjualan, serta layanan
pemesanan online dan layanan antar agar pedagang mampu beradaptasi dengan perkembangan
perdagangan digital. Pedagang pasar tradisional juga diharapkan mulai memanfaatkan teknologi digital
sebagai media promosi dan pemasaran untuk memperluas jangkauan konsumen dan meningkatkan daya
saing usaha mereka. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai
efektivitas digitalisasi terhadap peningkatan pendapatan pedagang pasar tradisional serta menggunakan
pendekatan penelitian yang lebih luas, seperti metode kuantitatif atau mixed methods, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai keberlanjutan pasar tradisional di era digital.
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